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IMPLEMENTASI PENDEKATAN MULTIPLE INTELLIGENCES DALAM
PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDIT ANNIDA SOKARAJA KABUPATEN
BANYUMAS

Lyli Maryam
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
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ABSTRAK

Howard Gardner dalam bukunya Multiple Intelligences menyatakan bahwa
tidak ada anak yang bodoh. Semua anak itu cerdas dengan kecenderungan
kecerdasan yang berbeda-beda. Kemudian Gardner mengungkapkan kecerdasan
manusia berjumlah banyak, antara lain: kecerdasan linguistik, kecerdasan visual-
spasial, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan musikal, kecerdasan Kkinestetik,
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan natural. Karena
perbedaan kecenderungan dalam kedelapan kecerdasan ini ada diantara para siswa,
untuk itu pendekatan Multiple Intelligences menawarkan kepada guru untuk
mengembangkan strategi yang kreatif dan inovatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
Implementasi Pendekatan Multiple Intelligences di SDIT Annida Sokaraja
Kabupaten Banyumas, yang diterapkan dalam pembelajaran tematik kelas 1.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif
dengan tujuan untuk menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan.
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan Model Miles and Huberman, yang
terdiri dari: Reduksi Data (DatarReduction), \Penyajian 'Data (Data Display) dan
Verifikasi'(Conclusion Drawing).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan implementasi pendekatan
multiple intelligences dalam pembelajaran tematik di kelas 1 SDIT Annida Sokaraja,
yaitu pelaksanaan Multiple Intelligences dalam pembelajaran menuntut guru harus
mempunyai daya kreativitas dalam menerapkan pendekatan Multiple Intelligences.
Di SDIT Annida pembelajaran tematik dengan pendekatan Multiple Intelligences
sangat bervariasi. Guru menggunakan apersepsi yang bervariasi, strategi dan metode
yang beragam, serta didukung dengan penggunaan media yang kreatif. Ada yang
menggunakan strategi diskografi, visualisasi, metode permainan, rumpang kata dan
sebagainya. Sehingga dalam penyampaian materi siswa langsung menjadi subyek
(yang melakukan), baik itu melalui demonstrasi, permainan dan praktek-praktek
lainnya sesuai dengan kecenderungan kecerdasan siswa. Ini akan menjadikan
pembelajaran yang mempunyai arti lebih, menyenangkan, dan bermakna, sehingga
tercipta pembelajaran yang the best process.

Kata Kunci: Pendekatan Multiple Intelligences, Pembelajaran Tematik, SDIT
Annida Sokaraja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan adalah anugerah Tuhan yang diberikan kepada semua anak
dengan potensinya masing-masing. Dengan kecerdasan yang dimiliki seorang
anak akan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya melalui
proses berfikir dan belajar secara terus menerus. Anak yang cerdasmerupakan
dambaan setiap orang, sebab kecerdasan adalah modal tak ternilai bagi si anak
untuk mengarungi kehidupan di masa depan. Anak-anak dapat menunjukan
kecerdasannya melalui banyak cara. Cara itu misalnya melalui kata-kata,
angka, musik atau lewat sosial-emosional.

Perlu diketahui bahwa setiap anak memiliki keragaman inteligensi.
Seperti halnya yang dikatakan oleh Gardner bahwa seorang manusia paling
tidak 'memilikis delapan kecerdasan yaitu.~ linguistik, ' logika-matematika,
intrapersonal, interpersonal, musikal, naturalis, visual-spasial, dan kinestetik
(Adi W. Gunawan, 2004: 222). Hanya saja Setiap anak memiliki kecerdasan ini
dengan kadar perkembangan yang berbeda. Dalam pandangannya, Gardner
memaknai bahwa kecerdasan bukanlah sesuatu yang bersifat tetap. Kecerdasan
akan lebih tepat kalau digambarkan sebagai suatu kumpulan kemampuan atau
keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan dikembangkan.

Kecerdasan adalah suatu fenomena yang unik. Ada banyak cara dimana

seseorang melihat dan mengerti dunia disekelilingnya dan cara ia



mengungkapkan pengertian yang ia dapatkan. Perbedaan dominansi dan
tingkat perkembangan kecerdasan yang dimiliki seorang anak dikarenakan
adanya perbedaan perjalanan dan pengalaman hidup. Kondisi sosial budaya
serta sifat dan proses pembelajaran yang dialami akan menentukan seberapa
cepat atau lambat perkembangan kecerdasan ini terjadi (Adi W. Gunawan,
2004: 7).

Selama inisebagian orang masih memaknai bahwa Kkecerdasan yang
dimiliki seorang anak adalah kemampuan tertentu pada diri anak yang hanya
didapatakan dari faktor keturunan. Mereka juga beranggapan kecerdasan
seseorang lebih banyak ditentukan oleh kemampuannya menyelesaikan
serangkaian tes psikologis; kemudian hasil tes itu diubah menjadi angka
standar kecerdasan (Munif Chatib, 2012: 132). Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi tes 1Q seseorang maka akan semakin tinggi juga kecerdasannya.
Banyak orang yang percaya bila seorang anak yang mempunyai 1Q tinggi,
maka 'ia /akan ‘sukses ' dalam ‘masa /depannya. Memang 1Q\tinggi sangat
membantu keberhasilan akademik namun bukan satu-satunya faktor utama.
Dalam kenyataan sekarang ini, dapat dilihat bahwa orang yang ketika pada
masa anak-anak memiliki 1Q tinggi belum tentu sukses dan belum tentu hidup
bahagia dimasa depannya.

Tes 1Q yang selama ini diagung-agungkan masyarakat pada umumnya
memang dapat memprediksi kemungkinan unjuk kerja atau prestasi seseorang
murid dalam lingkup sekolah formal tetapi tidak bisa digunakan sebagai acuan

untuk menentukan kemungkinan keberhasilan seseorang dalam hidupnya,



setelah ia menentukan pendidikan di sekolah formal (Adi W. Gunawan, 2004:
230). Oleh karena itu, seperti yang dikatakan oleh Musta’in bahwa anak perlu
dikembangkan emosinya secara optimal. Anak yang ber-EQ (Emotional
Quotient) tinggilah yang dipandang dapat berhasil dalam kehidupan kelak
(Trianto, 2011: 6)

Dalam teori kecerdasan multipel (teori MI), Gardner berusaha
memperluas lingkup potensi manusia melampaui batas-batas skor 1Q. Dia
menyatakan bahwa kecerdasan lebih berkaitan dengan
kapasitas/lkemampuanuntuk (1) memecahkan masalah-masalah dan (2)
menciptakan produk-produk dan karya-karya dalam sebuah konteks yang kaya
dan keadaan yang naturalistik (Thomas Armstrong, 2013:6).

Adi W. Gunawan dalam bukunya (2004: 214) menyebutkan pengertian
kecerdasan atau intelligence yang ia temukan dari beberapa kamus dan
ensiklopedia, sebagai berikut:

1. kecerdasan 'merupakan kemampuan untuk'mempelajari atau mengerti dari
pengalaman; kemampuan untuk mendapatkan dan mempertahankan
pengetahuan, kemampuan mental.

2. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk memberikan respons secara
cepat dan berhasil pada suatu situasi yang baru; kemampuan untuk
menggunakan nalar dalam memecahkan masalah.

3. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk belajar, mengerti dan bernalar;

kemampuan mental.



4. Kemampuan untuk mempelajari fakta-fakta dan keahlian serta mampu
menerapkan apa yang telah dipelajari, khususnya bila kemampuan ini telah
berhasil dikembangkan.

Kemampuan atau potensi-potensi yang dimiliki seseorang akan lebih
meningkat jika dikembangkan pada usia anak-anak. Pada masa anak-anak
terdapat masa yang disebut dengan The golden ageyang merupakan masa-masa
keemasan seorang anak. Pada masa inilah anak memiliki potensi yang sangat
baik untuk dikembangkan(Muhammad F & Lilif Mualifatu K, 2013:48).
Karenanya kecerdasan pada anak harus dipupuk dan dirangsang sedini
mungkin termasuk ditingkat sekolah dasar.

Kurikulum sekolah dasar (SD/MI) pada umumnya meliputi substansi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam
tahun mulai kelas | hingga kelas VI (Trianto, 2011: 130). Kurikulum ini
mengalami beberapa kali perubahan, hingga saat ini sebagian sekolah masih
menggunakan ‘kurikulum |'KTSPR, dan ' beberapa sekolah } dasar sudah
menerapkan kurikulum keterpaduan atau dikenal dengan kurikulum tematik.

Menurut Hamalik (1993) kurikulum terpadu merupakan bentuk
kurikulum yang meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dan
menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit atau keseluruhan (Udin
Syaefudin, 2011: 115). Pendapat tersebut sesuai dengan teori Gesalt yang
mengedepankan pengetahuan yang dimiliki siswa dimulai dari keseluruhan
baru menuju bagian-bagian. Siswa pada jenjang sekolah dasar paling dominan

mengkhayati pengalamannya masih berfikir secara keseluruhan, mereka masih



sulit mengahadapi pemilihan yang artifisial atau terpisah-pisah (Udin
Syaefudin, 2004: 118).

Dalam kurikulum keterpaduan, kegiatan pembelajaran dirancang dengan
menggunakan pendekatan tematik. Tema-tema tersebut merupakan
pengembangan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana serta
menarik minat (Trianto, 2011: 75) sehingga seluruh aspek perkembangan dapat
berkembang secara berkelanjutan, dengan memperhatikan kematangan dan
konteks sosial, dan budaya setempat.

Menurut Susan Kovalik yang dikutip oleh Thomas Amstrong (2013: 74)
menyatakan ciri kunci dari kurikulum saat ini adalah kurikulum dapat dengan
mudah dikenali (oleh siswa), karena sangat relevan dan bermakna. Terlebih
lagi, kurikulum jenis ini bertujuan untuk mengajarkan anak muda mengenai
dunia mereka dan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapinya, dengan demikian mempersiapkan diri mereka sendiri untuk
hidup dalam perubahan:perubahan (masa depan) yang sangat cepat.

Dalam dunia pendidikan teori Multiple Intelligencessudah mulai
dikembangkan karena teori ini dianggap dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangakan kecerdasan anak. Dengan adanya konsep MI menjadikan
anak merasa lebih diterima oleh lingkungannya. Karena menurut konsep ini
semua anak adalah cerdas, sehingga tidak ada istilah anak bodoh. Pendidikan
yang baik pada masa anak-anak adalah pendidikan yang berpola permainan,

cerita dan bernyanyi. Anak dibiarkan mengeksplorasi dunia ide, imajinasi dan



pengamatan konkrit melalui contoh-contoh yang nyata, agar segala potensi
kecerdasan bisa optimal.

Usaha dalam mengoptimalkan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa dapat
dilakukan dengan banyak cara, misalnya dalam hal pemilihan pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kedelapan kecerdasan adalah pendekatan Multiple
Intelligences. Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Sokaraja menerapkan
konsep Multiple Intelligences sebagai model pembelajaran yang diharapkan
dapat menjadikan siswa-siswinya tumbuh sebagai orang yang memiliki delapan
kecerdasan yang potensial.

Disekolah tersebut pembagian kelas disesuaikan dengan kecenderungan
kecerdasan yang paling dominan. Dimana dalam satu kelas terdapat beberapa
siswa yang memiliki beberapa kecerdasan atau kecenderungan gaya belajar
yang sama dan hampir sama. Dalam pengklasifikasian kelas, jenis-jenis
kecerdasan tersebut! tidak 'dijadikan’ sebagai’ nama kelas, /melainkan untuk
mengenali gaya belajar siswa, sehingga memudahkan guru dalam menentukan
strategi serta metode-metode yang akan digunakan dalam pembelajaran
tematik.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad Arief Rahman
Wahid, S.Pd.l selaku Kepala SDIT Annida Sokaraja, pada tanggal 7 Mei 2015,
menyatakan bahwa sekolah tersebut mulai menerapkan Multiple Intelligences
sejak tahun 2006.

Adapun penerapan Multiple Intelligences di SDIT Annida antara lain:



1. Diadakannya MIR (Multiple Intelligences Research) yang diperuntukan
bagi semua siswa dan orang tua siswa, Yaitu riset yang memberikan
deskripsi tentang kecenderungan kecerdasan seseorang, Yyang dapat
membantu guru dalam menentukan proses pembelajaran dengan pemilihan
penggunaan strategi/metode dan media yang bervariasi.

2. Dalam proses pembelajarannya, Ustadz/ah di SDIT Annida menerapkan
pendekatan Multiple Intelligences dengan menyesuaikan kecerdasan siswa,
kemudian menentukan model aktivitas pembelajaran yang menekankan
pengajaran melalui kecerdasan dan kecenderungan gaya belajar siswa, serta
penguasaan kompetensi tertentu sesuai dengan minat dan bakat siswa.

3. Dalam proses pembelajaran tematik dengan pendekatan multiple
intelligences menekankan pada pembelajaran yang the best process dan the
best out put bukan the best input.

4. SDIT Annida mengelompokan siswanya kedalam dua kelas berdasarkan
kemiripan gaya belajar dan kecenderungan kecerdasan yang:berbeda-beda.
Kelas 1 terbagi menjadi dua kelas yaitu Kelas I A (Abu Bakar), kelas ini
meliputi kecerdasan Kinestetik, linguistik, dan Interpersonal. Dan kelas | B
(Ali Bin Abi Thalib) yang meliputi kecerdasan matematis-logis, spasial-
visual, dan naturalis.

5. Adanya kegiatan sosial dilingkungan sekolah , seperti bakti sosial yang
diharapkan dapat mewujudkan keseimbangan pendekatan pembelajaran

kognitif, afektif, dan psikomotor.



6. Adanya guru pendamping khusus untuk siswa yang memiliki keunikan pada
gaya belajar dan jauh berbeda dengan kemampuan anak pada umumnya.

7. Mengunjungi lokasi-lokasi lain sebagai bahan perbandingan proses
pembelajaran (Study Banding).

Implementasi pendekatan Multiple Intelligences di SDIT Annida
merupakan wujud dari upaya dalam menumbuhkan kecerdasan-kecerdasan
anak, dan membangun sumber daya manusia yang berkualitas.

Dari hasil wanwancara dengan Kepala SDIT Annida dan observasi
pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, memberikan gambaran mengenai
implementasi pendekatan Multiple Intelligencesdalam pembelajaran tematik di
kelas 1.Adapun Tahapan pembelajaran dimulai dengan membuat Lesson Plan.
Kemudian pada proses pembelajaran, guru memggunakan apersepsi berupa Ice
Breaking, Brian Gym, maupun Seinsetting untuk memsuki zona alfa, dimana
kondisi tersebut merupakan kondisi terbaik siswa dalam menerima materi
pembelajaran.Dalam pembelajaran selalu ada ranah, kecerdasan yang dibangun
dari aktivitas pembelajaran yang berlangsung. Kemudian pada pertemuan
kedua atau lanjutan guru menggunakan Warmer, yaitu guru selalu mengulas
kembali pembelajaran yang sebelumnya, hal ini dilakukan dengan cara
menanyakan poin-poin pembelajaran sebelumnya kepada siswa. Untuk
evaluasi pembelajran tematik dengan pendekatan multiple intelligences
menggunakan penilaian autentik, atau tes yang berdasarkan pada kemampuan

siswa.



Pembelajaran terpadu atau tematik menawarkan model-model
pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh
makna bagi siswa, baik aktifitas formal maupun informal, meliputi
pembelajaran Inquiry secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan
fakta secara pasif, dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa
untuk membantunya mengerti dan memahami dunia kehidupannya (Trianto,
2011:152).

Dari uraian tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran tematik
merupakan kumpulan dari beberapa ilmu mata pelajaran yang terintegrasi
dalam tema-tema. Definisi tersebut memberikan alasan bahwa dalam
penyampaian materi-materi yang terdapat dalam pembelajaran tematik,
terutama di jenjang pendidikan Sekolah Dasar tentulah dibutuhkan strategi
metode yang beragam yang disesuaikan dengan kecerdasan yang ada pada
siswa agar pembelajaran tematik tersebut diharapkan dapat benar-benar
dipahami, oleh siswa.

Mengingat  betapa  pentingnya  kecerdasan  majemuk  bagi
keberlangsungan  kehidudupan anak, sebagaimana tersebut diatas. Maka
pembelajaran tematik dituntut mampu mengembangkan kemampuan,
keterampilan serta potensi-potensi anak dari berbagai aspek kecerdasan,
dengan cara penyampaian yang bisa diterima oleh setiap siswa. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu menerima dan memahami ilmu-ilmu yang

diberikan dengan baik dan benar.
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Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang
pembelajaran tematik dengan pendekatan kegiatan pembelajaran berbasis
Multiple Intelligences yang diselenggarakan oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu
Annida Sokaraja. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan
penelitian dengan judul “IMPLEMENTASIPENDEKATAN MULTIPLE
INTELLIGENCES DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDIT

ANNIDA SOKARAJA KABUPATEN BANYUMAS”.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul diatas dan
agar mudah dimengerti maksudnya, maka terlebih dahulu penulis jelaskan
definisi operasional dan batasan-batasan dari istilah-istilah yang ada pada judul
skripsi yang penulis susun. Adapun istilah yang penulis maksud adalah:
1. Implementasi
Implementasi berasal "dari bahasa inggris’ yakni implementation
yang berarti penerapan, pelaksanaan (Wojowasito dan Poerwadarminta,
1991: 29) .Dalam proses pembelajaran implementasi merupakan suatu
proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan,
keterampilan maupun nilai dan sikap (E. Mulyasa, 2005: 93).
Sedangkan maksud implementasi dalam skripsi ini lebih difokuskan

pada pendekatan Multiple Intelligences sebagai salah satu upaya
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mengembangkan kecerdasan majemuk siswa dalam penerapan pembelajaran
tematik di SDIT Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas.
. Pendekatan Multiple Intelligences

Pendekatan pembelajaran adalah cara pandang guru terhadap proses
pembelajaran, yang di dalamnya terdapat strategi-strategi pembelajaran
dengan segala teorinya. Pendekatan mengandung sejumlah komponen atau
unsur, yaitu: tujuan, pola tindakan, metode atau teknik, sumber-sumber yang
digunakan dan prinsip (Sri Sulistyorini, 2007: 13)

Sedangkan Multiple Intelligences berasal dari bahasa inggris dari kata
multiple berarti bermacam-macam; berkali-kali (Wojowasito dan
Poerwadarminta, 1991: 120). Intelligences berarti kecerdasan; berita; kabar
(Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, 2003: 326). Berarti Multiple
Intelligences adalah bermacam-macam kecerdasan, dalam penelitian ini
artinya kecerdasan ganda atau kecerdasan majemuk.

Kecerdasan majemuk _(multiple intelligences) 'dalam definisi Howard
Gardner, sebagaimana dikutip oleh Munif Chatib adalah sebuah kebudayaan
yang tercipta dari proses pembelajaran, perilaku, pola kehidupan
antarmanusia, dan alam atau lingkungan yang terkristalisasi dalam habit
(kebiasaan). Gardner mengklasifikasikan multiple intelligences menjadi
delapan kecerdasan, vyaitu: kecerdasan bahasa/linguistik; kecerdasan
angka/logika-matematik; kecerdasan gambar/visual-spasial; kecerdasan

tubuh/kinestetik; kecerdasan musik; kecerdasan sosial/interpersonal;
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kecerdasan refleksi diri/intrapersonal; kecerdasan naturalis (Munif Chatib,
2012: 78-79).

Yang dimaksud pendekatan Multiple Intelligences dalam penelitian
ini yaitu suatu cara pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk yang
digunakan dalam pembelajaran tematik. Pendekatan Multiple Intelligences
dalam skripsi ini meliputi proses perencanaan, pelaksanaan pembelajaran
sampai pada upaya pengembangan kedelapan kecerdasan yang
dikembangkan di SDIT Annida Sokaraja dalam kegiatan pembelajaran
tematik Kelas 1.

. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada para peserta didik. Dalam
pembelajaran tematik, yang dimaksud tema adalah pokok pikiran atau
gagasan pokok yang 'menjadi' inti pembicaraan atau pembahasan dalam
kegiatan pembelajaran (Ibnu Hajar, 2013: 21).

Pengertian pembelajaran tematik  yang penulis maksud dalam
penelitian ini adalah proses pembelajaran yang mencakup beberapa standar
kompetensi dari beberapa mata pelajaran yang kemudian digabungkan ke
dalam satu tema pembahasan yang berlangsung di SD Islam Terpadu

Annida Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas.
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4. SDIT Annida Sokaraja

Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida adalah salah satu lembaga
pendidikan tingkat sekolah dasar terpadu yang berlandaskan keislaman
dibawah naungan yayasan IHSANUDIN yang berlokasi dijalan Suparjo
Rustam, Perum Ketapang Indah Blok D-1V Sokaraja Kulon, Banyumas.

Dari definisi-definisi di atas maka dapat diketahui bahwa yang
dimaksud dengan Implementasi pendekatan Multiple Intelligences dalam
pembelajaran tematik dalam penelitian ini adalah penelitian tentang
deskripsi mengenai proses pembelajaran dengan cara menggali informasi
melalui kecerdasan yang ada pada masing-masing siswa dalam

pembelajaran tematik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka
yang menjadi rumusan maslahnya yaitu: Bagaimana Implementasi Pendekatan
Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Tematik Kelas 1 di SDIT Annida

Sokaraja Kabupaten Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
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pendekatan Multiple Intelligences dalam pembelajaran tematik di Kelas 1
SDIT Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain:
a. Bagi Penulis
1) Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pendekatan
Multiple Intelligences dan implementasinya
2) Meningkatkan kemampuan penulis dalam meneliti berbagai teks yang
terkait dengan persoalan pendidikan dan menuliskannya dengan
menggunakan metode yang baik dan sistematis.
b. Bagi Masyarakat
Menambah pemahaman terutama bagi mereka yang mempunyai
perhatian besar terhadap pendidikan Multiple Intelligences.
c. Bagi Khasanah llmu Pengetahuan
Menambah® wacana " ilmu” pengetahuan® "dan” hasanah ilmu
pengetahuan, baik di bidang ilmu tarbiyah khususnya, metode tarbiyah

untuk proses materi pendidikan pada pendekatan Multiple Intelligences.

Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan mengemukakan tentang

Implementasi pendekatan Multiple Intelligences dalam pembelajaran tematik.
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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, telah banyak terdapat
literatur-literatur dan juga penelitian lapangan yang membahas tentang
Multiple Intillegences, diantaranya:

Pertama buku Multiple Intelligences memaksimalkan potensi &
kecerdasan individu dari masa kanak-kanak hingga dewasa, dengan
pengarang Howard Gardner. Dalam buku tersebut Gardner menjelaskan dan
menjabarkan perkembangan teori kecerdasan ganda. Setelah hampir 80
tahun setelah tes kecerdasan pertama dikembangkan, Gardner mengatakan
bahwa budaya kita telah mendefinisikan kecerdasan terlalu sempit, dia
kemudian mengusulkan setidaknya terdapat delapan kecerdasan dasar yang
dapat dikembangkan pada diri manusia. Buku ini juga membahas tentang
bagaimana cara memaksimalkan potensi dan kecerdasan individu yang
dimulai dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa.

Kedua buku Kecerdasan Multipel di Dalam Kelas, dengan pengarang
Thomas'Amstrong. Menjelaskan teori‘Gardner tentang kecerdasan majemuk
dan penerapannya dalam pembelajaran di dalam kelas. Dalam buku ini
dijelaskan teori Gardner yang mengatakan bahwa kita perlu mengenali dan
mengembangkan semua kecerdasan manusia yang bervariasi, dan semua
kombinasi dari kecerdasan-kecerdasan.

Ketiga buku Sekolah Anak-anak Juara berbasis kecerdasan jamak dan
pendidikan berkeadilan, dengan pengarang Munif Chatib. Dia menegaskan
bahwa sekolah sebagaimana toko serba-ada yang menjual segala rupa barang,

seharusnya seperti toko serba-ada yang memfasilitasi segala rupa kecerdasan
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manusia. Dalam bukunya Munif mengatakan sebenarnya Multiple
Intelligences seseorang memiliki dua sisi, seperti halnya dua sisi koin: gaya
belajar dan profesi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hanifah Lutfiati (2008),
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, dengan judul
skripsinya, "Konsep Multiple Intelligence dan Implementasinya dalam PAI
di Kelas 3 SDIT Assalamah Ungaran." Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pendekatan multiple intelligencesyang diterapkan dalam pembelajaran
PAI dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui media penunjang
ranah kecerdasan siswa yang berbeda-beda.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Suminar Riris Hapsari (2007),
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN
Purwokerto, skripsinya berjudul “Multiple Intelligences dan Penerapannya
dalam Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.” Hasil penelitiannya
menunjukkan “bahwa penerapan 'multiple -intelligencesdikembangkan dan
dikemas dengan metode pembelajaran yang menarik dengan tetap
mengembangkan ranah kecerdasan jamak yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah disebutkan penulis
menemukan adanya kesamaan dan perbedaan antara karya-karya tersebut
dengan penelitian yang dikaji oleh penulis. Persamaanya yaitu, sama-sama
meneliti tentang Multiple Intelligences. Sedangkan perbedaannya dengan
penelitian ini yaitu pada obyek yang diteliti dan jenis penelitian. Karya-karya

ilmiah sebelumnya membahas tentang penerapan teori Multiple Intelligences
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dan cara mengembangkan Multiple Intelligences. Sementara penelitian yang
penulis lakukan adalah mengkaji tentang Pendekatan Multiple Intelligences

dan implementasinyadalampembelajarantematikkelas 1 di SDIT Annida.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka
penulis sajikan sistematika penulisan skripsi ini menjadi tiga bagian, yaitu
pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup.

Bagian pendahuluan terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, nota dinas pembimbing, pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian inti terdiri dari lima bab yang merupakan inti pembahasan
skripsi, yaitu:

BAB 1: pendahuluan yang berisi latar belakang yang merupakan
alasan dilaksanakannya penelitian. Adapun rumusan masalah ditentukan agar
penelitian mengarah pada fokus yang ditentukan penulis, tujuan dan
kegunaan penelitian merupakan harapan akhir dari penulisan skripsi ini,
tinjauan pustaka merupakan alat yang digunakan untuk mengukur penelitian
yang sejenis yang pernah dilakukan, sedang metode penelitian disebutkan
untuk dijadikan sebagai kerangka kerja, perumusan obyek penelitian,
sehingga sistematika Bab 1 adalah sebagai berikut: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah  Pustaka,

Sistematika Pembahasan.
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BAB II: berisi pembahasan mengenai konsep Multiple Intelligences
dan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. Adapun isi Bab Il yang pertama
adalah konsepMultiple Intelligencesyang meliputi: pegertian, latarbelakang,
jenisMultiple Intelligences. Sub bab yang kedua membahas tetang
pembelajaran tematik yang meliputi: pengertian, dasar dan prinsip, tujuan,
materi serta metode pembelajaran tematik.

BAB IlI: menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari
empat sub pokok bahasan yakni jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV: membahas tentang implementasi pendekatan Multiple
Intelligences dalam pembelajaran tematik kelas 1 di SDIT Annida Sokaraja
Kabupaten Banyumas. Adapun isi pembahasannya meliputi: gambaran umum
SDIT Annida, penyajian data dan analisis data.

BAB V: penutup. Setiap hasil penelitian ada kesimpulan dari semua
kegiatan'penelitian ini, beserta kaitannya dengan, kelebihan dan kekurangan
atau hal-hal yang sudah dan atau belum dilakukan. Sistematika Bab V berisi
sebagai berikut: penutup, meliputi: kesimpulan, saran dan kata penutup.

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka, daftar
riwayat hidup penulis, dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan

penulisan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai implementasi
pendekatan multiple intelligences dalam pembelajaran tamatik di SDIT

Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas, melalui teknik pengumpulan data

dengan berbagai metode, kemudian mengolah dan menganalisis data

sebagaimana telah peneliti paparkan pada bab—bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. pelaksanaan implementasi pendekatan  multiple intelligences dalam
pembelajaran tematik di SDIT Annida dimulai dengan dilakukannya
Multiple Intelligences Research (MIR) yang diperuntukan bagi siswa dan
juga orang tua siswa. MIR diberlakukan bagi siswa baru dan juga siswa
pindahan. 'MIR |dilakukan ‘pada Saat siswa hendak masuk kelas 1 dan
ketika siswa akan naik ke kelas 4.

2. Pelaksanaan multiple intelligences dalam pembelajaran tematik menuntut
guru harus mempunyai daya kreativitas dalam menerapkan pendekatan
multiple intelligences. Di SDIT Annida pembelajaran tematik dengan
pendekatan multiple intelligences sangat bervariasi. Guru menggunakan
apersepsi yang kreatif, variasi strategi dan metode pembelajaran, ada
yang menggunakan diskografi, visualisasi, movie learning, pantomim,

perhitungan, exersice, kerjasama kelompok, membuat sketsa, menyusun

126
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puzzle, permainan, tanya jawab, tugas mandiri dan sebagainya. Sehingga
dalam penyampaian materi siswa langsung menjadi subyek. Ini akan
menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.

3. Proses pelaksanaan implementasi pendekatan multiple intelligences dalam
pembelajaran tematik sudah berjalan dengan baik, sudah sesuai dengan
prinsip konsep pembelajaran multiple intelligences, bahwa tidak ada anak
yang bodoh, semua anak cerdas dengan kecenderungan kecerdasan mereka
masing-masing, dan sudah sesuai dengan konsep pembelajaran yang
menekankan pada the best process dan the best output bukan the best
input. Best process berarti proses pembelajaran harus mempunyai kualitas
yang didasarkan pada strategi dan metode pemberian materi, bahan atau
media serta kemampuan guru dalam menerapakan kepada siswa.
Sedangkan best output merupakan hasil dari pembelajaran, bila siswa
enjoy, dapat mengikuti pembelajaran dengan perasaan senang dan
semangat, serta aktif maka hasilnya pun” akan baik. Hanya saja antara
lesson plan (RPP) dengan pelaksanaan pembelajaran tematik kurang

sesuai, seperti waktu yang kurang tepat dengan apa yang direncanakan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
implementasi pendekatan multiple intelligences dalam pembelajaran tematik
di SDIT Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas, ada beberapa saran yang

dapat penulis sampaikan agar diperhatikan ke depannya, antara lain:
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1. Adanya dukungan dari kepala yayasan merupakan faktor yang sangat
penting yang dapat memacu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih
bermutu. Hal ini akan lebih baik lagi jika dukungan kepala yayasan terus
dipertahankan sehingga akan memacu guru untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Hendaknya untuk melengkapi dan mengembangkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.

3. Hendaknya selalu mengontrol, mengawasi, dan memberikan motivasi
kepada para guru agar kualitas pembelajaran semakin baik.

4. Mengadakan evaluasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), untuk
mengetahui kesesuaian antara rencana dengan pelaksanaan pembelajaran

tematik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, »puji’ syukur: penulis' panjatkan® kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendekatan
Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Tematik di SDIT Annida Sokaraja
Kabupaten Banyumas.”

Penulis telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan penelitian
dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih jauh dari

kata sempurna. Penulis menyadari masih banyak kekurangan pada skripsi ini,
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untuk itu penulis selalu membuka dan menerima kritik dan saran yang bersifat
penyempurnaan dan membangun.

Penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri dan
pembaca pada umumnya, khususnya bagi adik-adik mahasiswa dalam
penyusunan skripsi, semoga dapat membawa kemanfaatan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga
selesainya penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat
balasan dari Allah SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat

dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amiiin.

Purwokerto, 02 Desember 2015

Peneliti,

Lyli-Maryam
NIM>»1123305039
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